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ABSTRACT

Scientific literacy refers to the ability to utilize scientific knowledge, identify questions,
and draw conclusions from facts to comprehend the universe and make decisions
related to changes triggered by human activities. The importance of scientific literacy
for students lies in its role as a key to continuing scientific learning. With a command
of scientific literacy, students can comprehend various issues such as the
environment, health, economics, and other problems within modern society closely
tied to technology and advancements in scientific knowledge. This study aims to
assess the mastery of scientific literacy in the aspects of knowledge and scientific
processes among 4th-grade students at SDN 4 Karangbener. The research sample
consisted of 17 randomly selected students. The research findings indicate that the
scientific literacy skills of 4th-grade students are still relatively low, with an average
score of 52.6 in terms of the knowledge aspect.

Keywords: Scientific Literacy, Knowledge Aspect, Scientific Processes

ABSTRAK

Literasi sains merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan ilmiah,
mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan dari fakta-fakta guna
pemahaman alam semesta serta pengambilan keputusan terkait perubahan yang
dipicu oleh aktivitas manusia. Pentingnya literasi sains bagi siswa terletak pada
perannya sebagai kunci untuk melanjutkan pembelajaran sains. Dengan
penguasaan literasi sains, siswa mampu memahami berbagai isu seperti
lingkungan, kesehatan, ekonomi, dan permasalahan lain dalam masyarakat modern
yang sangat terkait dengan teknologi dan perkembangan ilmu pengetahuan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penguasaan literasi sains pada aspek
pengetahuan dan proses sains siswa kelas 4 SD, yang dilakukan di SDN 4
Karangbener. Sampel penelitian terdiri dari 17 siswa yang dipilih secara acak. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa kelas 4 masih
tergolong rendah, dengan presentasi rata-rata aspek pengetahuan siswa hanya
mencapai 52,6.

Kata Kunci: Literasi Sains, Aspek Pengetahuan, Proses Sains

A.Pendahuluan industri 4.0, menekankan pada
Pendidikan pada era ke-21, yang pertumbuhan cepat ilmu pengetahuan
juga disebut sebagai era revolusi dan teknologi. Fokus utamanya
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adalah mendorong peserta didik agar
memiliki keterampilan yang
memungkinkan mereka untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan
zaman (Laksana, 2021). Menurut
Widiastuti (2022) hal ini memerlukan
perubahan dalam pola pikir peserta
didik. Indarta (2021) juga menyatakan
bahwa keterampilan literasi menjadi
esensial bagi peserta didik di abad ke-
21.

Literasi sains adalah
kemampuan untuk memahami
gagasan serta proses dalam bidang
sains dan menerapkan pengetahuan
tersebut dalam menyelesaikan
masalah yang timbul dalam kehidupan
sehari-hari (Fuadi et al.,, 2020).
Menurut PISA  (Programme for
International Student Assessment),
literasi sains mencakup keahlian
dalam menggunakan pengetahuan
sains, mengidentifikasi pertanyaan
yang relevan, dan membuat
kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah
untuk memahami serta mengambil
keputusan terkait dengan alam dan
perubahan yang disebabkan oleh
aktivitas manusia (Setyawarno et al.,
2021).

Literasi sains dapat
dikelompokkan ke dalam empat
dimensi, yakni kompetensi atau

proses sains, pengetahuan atau

konten sains, konteks penerapan
sains, dan sikap terhadap sains
(Fadhilah &  Hidayah, 2020).
Kompetensi sains terdiri dari tiga
aspek, yakni menjelaskan fenomena
iImiah, mengevaluasi serta
merancang penelitian ilmiah, dan
menginterpretasikan data serta bukti
ilmiah. Pengetahuan sains mencakup
pengetahuan tentang konten,
prosedur, dan epistemologi sains.
Konteks aplikasi sains meliputi bidang
kesehatan dan penyakit, sumber daya
alam, keberlanjutan lingkungan, risiko,
serta perkembangan terbaru dalam
sains dan teknologi. Sementara itu,
sikap terhadap sains mencakup
semangat untuk memperluas
pengetahuan sains, mengejar karier di
bidang sains, dan menggunakan
konsep serta metode ilmiah dalam
kehidupan sehari-hari (Permatasari,
2022).

Literasi sains dapat dinilai
melalui PISA, yang merupakan inisiatif
OECD (Organisation for Economic
Cooperation and Development) yang
diadakan tiap tiga tahun sekali. OECD
merupakan lembaga internasional
yang berfokus pada kerjasama dan
pertumbuhan ekonomi. PISA adalah
bentuk evaluasi kemampuan dan
pengetahuan dalam membaca,

matematika, dan IPA, ditujukan untuk
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peserta didik berusia 15 tahun.
Indonesia telah berpartisipasi dalam
studi PISA sejak tahun 2000. Tabel 1
menampilkan hasil studi PISA terkait
literasi sains peserta didik Indonesia
dari tahun 2000 hingga 2018.
Tabel 1. Hasil Studi PISA
Kemampuan Literasi Sains di

pengetahuan sains dalam kehidupan
sehari-hari.

Rendahnya kemampuan literasi
sains peserta didik Indonesia
umumnya disebabkan oleh
pendekatan pembelajaran yang belum
fokus pada pengembangan literasi
(2020)

sains. Nuro menyatakan

Indonesia bahwa faktor-faktor seperti

Tahun Skor Skor | Peringkat | Junfndatryktur sekolah, sumber daya
Rata-rata | Rata- Negausia di sekolah, dan manajemen
Indonesia | rata Psslgrlah| memainkan peran dalam

PISA rendahnya literasi sains. Ayuningtyas

2000 393 500 38 (2416) | juga menyoroti pengaruh
2003 395 500 38 kugkulum, sistem pendidikan,
2006 393 500 50 psndekatan pengajaran oleh guru,
2009 385 500 60 fagyitag belajar, dan materi pelajaran
2012 375 500 64 teggadgp rendahnya kemampuan
2015 403 500 62 litgasi sains peserta didik Indonesia.
2018 396 500 70 78 Menurut informasi yang

Sumber : (Sutrisna, 2021)
Berdasarkan informasi dalam
Tabel 1, terlihat bahwa kemampuan
literasi sains peserta didik Indonesia
dari tahun 2000 hingga 2018 masih
tergolong rendah karena skor yang
diperoleh berada di bawah rata-rata
yang dianggap memadai menurut
standar ketuntasan PISA. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik
Indonesia belum sepenuhnya
memahami konsep dan proses sains,

juga belum mampu menerapkan

diperoleh dari wawancara dengan wali
kelas 4 di SDN 4 Karangbener,
Kecamatan Bae, Kabupaten Kudus,
dalam proses pembelajaran, guru
menghadapi kesulitan untuk
mendorong peserta didik agar belajar
secara mandiri dan aktif. Hal ini
disebabkan oleh kebiasaan peserta
didik yang terbiasa menerima materi
secara langsung tanpa menggali
pengetahuan sendiri. Dampaknya,
peserta didik kurang aktif dalam
eksplorasi pengetahuan sendiri dan

kesulitan dalam menghubungkan
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konsep-konsep yang telah dipelajari,
yang tercermin dari kesulitan dalam
menjawab soal-soal yang
membutuhkan kemampuan analitis.
Selain itu, dari hasil wawancara juga
terungkap bahwa kemampuan literasi
sains peserta didik serta faktor-faktor
yang memengaruhinya masih belum
teridentifikasi secara pasti. Ini
disebabkan oleh kurangnya orientasi
soal evaluasi yang diberikan oleh
guru, yang belum memfokuskan pada
pengukuran literasi sains, melainkan
lebih pada pengukuran pemahaman
peserta didik terhadap materi yang
diajarkan saja.

Masalah yang muncul terkait
dengan aspek pengetahuan dan
proses sains pada materi mengenai
wujud benda . Masalah tersebut yaitu
kurangnya pemahaman mendalam
peserta didik terhadap konsep ini.
Walaupun mereka mungkin telah
diperkenalkan pada berbagai wujud
benda, seperti padat, cair, dan gas,
namun pemahaman mereka mungkin
masih pada tingkat deskriptif yang
sederhana. Kendala lainnya adalah
kurangnya kemampuan peserta didik
dalam mengaitkan konsep-konsep
tersebut dengan situasi nyata atau
fenomena di  sekitar mereka.
Misalnya, mereka mungkin belum

mampu mengidentifikasi perubahan

wujud benda dalam kehidupan sehari-
hari, seperti saat air berubah menjadi
uap saat direbus atau ketika es
mencair.
Berdasarkan permasalahan
yang telah diuraikan, peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Kemampuan Literasi Sains
Pada Aspek Pengetahuan dan Proses
Sains Siswa Pada Materi Wujud
Benda”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji kemampuan literasi sains
pada aspek pengetahuan dan proses

sains siswa.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif. Dalam kerangka
penelitian ini, peneliti tidak

menerapkan perlakuan khusus
terhadap sampel yang digunakan,
sehingga tidak diperlukan pembagian
menjadi  kelompok kontrol atau
kelompok eksperimen. Jenis
penelitan yang dilakukan adalah
survei, dengan pengumpulan data
dilakukan melalui tes, angket, dan
observasi proses pembelajaran.

Sugiyono (2022)

penelitian survei memiliki ciri-ciri di

Menurut

antaranya adalah  pengumpulan

informasi dari sampel yang bertujuan

400



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 10 Nomor 01, Maret 2024

untuk memberikan gambaran
mengenai aspek atau karakteristik
tertentu dari populasi tempat sampel
tersebut berasal. Populasi dalam
penelitian ini terdiri dari 17 siswa kelas
4 di SDN 4 Karangbener Tahun Ajaran
2023/2024.  Teknik

sampel yang digunakan adalah

pengambilan

metode random sampling, Yyang
digunakan untuk memilih kelas yang
akan dijadikan sampel penelitian.
Semua siswa yang menjadi anggota
kelas tersebut akan menjadi subjek

penelitian.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kemampuan literasi
sains siswa kelas 4 SD terkait
pengetahuan dan proses sains pada
materi wujud benda. Nilai rata-rata tes
literasi sains yang diperoleh peserta
didik yaitu 52,6%.

Tabel 2. Nilai tes literasi siswa

kelas 4
4|5/4/6|4|5|/6|6|6|R
0|0|5|0|5|5]|at
a_
N
ra
il
_ ta
ai
6 6 -15
5 5 5 ,
6

Sumber : Data Peneliti (2024)

Tabel 2 menunjukkan bahwa
lebih dari separuh peserta didik
berada pada rentang nilai yang
terkategori sebagai rendah,
sedangkan tidak ada peserta didik
yang mencapai rentang nilai dengan
kategori tinggi. Rata-rata nilai tes
literasi sains yang diperoleh peserta
didik adalah 52,6. Dari nilai rata-rata
literasi sains tersebut, secara
keseluruhan menunjukkan bahwa
kemampuan literasi sains peserta
didik berada pada kategori yang
rendah. Kurangnya kemampuan
literasi sains pada peserta didik
disebabkan oleh kurangnya latihan
dalam mengerjakan soal-soal yang
memerlukan pemahaman dan analisis
yang lebih dalam. Peserta didik tidak
terbiasa dengan jenis soal yang
menekankan pemahaman dan
analisis karena evaluasi yang
diberikan oleh guru, baik pada
ulangan harian, UTS, maupun UAS,
lebih fokus pada mengingat kembali
materi yang telah dipelajari.

Peserta didik sebaiknya terlatih
dalam menyelesaikan soal-soal yang
menekankan analisis, pemahaman,
dan relevansi dengan situasi nyata.
Dengan pendekatan ini, mereka akan
lebih terampil dalam memperluas

pemahaman mereka terhadap materi
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yang dipelajari. Pemikiran ini didukung
oleh Rabiudin (2023) yang
menyatakan bahwa asesmen sains
sebaiknya tidak hanya fokus pada
penguasaan materi, melainkan juga
pada kemampuan Dberpikir dan
penerapan proses sains dalam
kehidupan sehari-hari. Studi yang
dilakukan oleh Sari, dkk (2022)
menyimpulkan  bahwa kurangnya
kebiasaan siswa dalam
menyelesaikan soal analitis menjadi
salah satu penyebab rendahnya
kemampuan literasi sains. Kebiasaan
pemberian soal yang lebih bersifat
menghafal cenderung membuat siswa
mengandalkan

ingatan  semata,

menghambat  pemahaman, dan
pengembangan kemampuan berpikir.
Hal ini sejalan dengan Suryaningsih
(2021), yang

kecenderungan siswa untuk

menyoroti

menggunakan teknik hafalan, bukan
kemampuan berpikir, yang berujung
pada pemahaman konsep yang
terbatas atau bahkan tidak dimengerti
dengan baik. Penelitian Muflikatun
(2021) menegaskan bahwa tingkat
kemampuan berpikir berkaitan positif
dengan literasi sains  siswa,
menandakan bahwa peningkatan
kemampuan berpikir juga akan
berdampak pada peningkatan literasi

sains yang kuat.

Hasil analisis menunjukkan
adanya tantangan yang dihadapi oleh
siswa dalam memahami konsep
wujud benda secara mendalam.
a. Kurangnya Pemahaman
Konsep:
Siswa menghadapi kesulitan
dalam memahami konsep-
konsep yang terkait dengan
wujud benda seperti padat,
cair, dan gas. Meskipun telah
diperkenalkan dengan konsep
tersebut, pemahaman mereka
masih pada tingkat deskriptif
yang terbatas.

b. Keterbatasan dalam
Mengaitkan Konsep dengan
Situasi Nyata:
Siswa juga mengalami

kesulitan dalam mengaitkan

konsep wujud benda dengan

fenomena sehari-hari. Mereka

masih terbatas dalam

mengidentifikasi perubahan
wujud benda dalam kehidupan
sehari-hari, seperti perubahan
air menjadi uap atau es yang
mencair.

c. Kesulitan dalam Analisis dan
Eksplorasi Konsep:

Dalam menjawab soal-soal
yang membutuhkan
kemampuan analisis terkait

perubahan wujud benda, siswa
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masih mengalami kesulitan.
Mereka juga belum terlatih
dalam merancang eksperimen
sederhana untuk memahami
bagaimana perubahan wujud

benda terjadi atau memberikan

penjelasan mendalam
berdasarkan prinsip-prinsip
ilmiah.

Dari hasil penelitian, terlihat bahwa
siswa kelas 4 SD masih memerlukan
pendekatan yang lebih mendalam
dalam pembelajaran konsep wujud
benda dari sudut pandang literasi
sains. Salah satu solusi yang dapat
diadopsi adalah diperlukan
pendekatan pembelajaran yang lebih
berorientasi pada pengembangan
literasi sains. Guru perlu menerapkan
metode yang mendorong siswa untuk
lebih aktif dalam eksplorasi konsep,
seperti pengamatan langsung,
eksperimen sederhana, atau diskusi
yang memperkuat pemahaman
mereka tentang wujud benda.
Melibatkan siswa secara aktif dalam
menghubungkan konsep-konsep
wujud benda dengan situasi nyata
dalam kehidupan sehari-hari akan
membantu mereka memperdalam
pemahaman konsep tersebut.
Pelatihan dan latihan lebih lanjut perlu

diberikan  kepada siswa untuk

meningkatkan kemampuan mereka
dalam menganalisis fenomena terkait
perubahan wujud benda serta dalam
merumuskan penjelasan ilmiah yang
lebih terperinci. Dengan adanya
upaya-upaya tersebut, diharapkan
kemampuan literasi sains siswa kelas
4 SD dalam aspek pengetahuan dan
proses sains mengenai materi wujud
benda dapat meningkat,
memungkinkan mereka untuk lebih
memahami dan mengaitkan konsep
tersebut dengan dunia nyata secara

lebih baik.

E. Kesimpulan

Simpulan dari penelitian ini
menunjukkan  bahwa rendahnya
kemampuan literasi sains pada siswa
kelas 4 SD dalam aspek pengetahuan
dan proses sains mengenai materi
wujud benda masih kurang baik
dengan mendapatkan nilai rata-rata
56,2 , hal ini disebabkan oleh
kurangnya latihan dalam
menyelesaikan soal-soal yang
menekankan pemahaman, analisis,
dan keterkaitan dengan dunia nyata.
Siswa terbiasa dengan soal-soal
evaluasi yang lebih cenderung
menguji ingatan mereka terhadap
materi yang dipelajari, bukan
kemampuan mereka dalam

menganalisis dan mengaitkan konsep
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dengan situasi nyata. Tinjauan
literatur yang dilakukan menyoroti
pentingnya asesmen sains yang lebih
luas, tidak hanya terfokus pada
penguasaan materi, melainkan juga
pada kemampuan Dberpikir dan

aplikasi  konsep  sains  dalam

kehidupan sehari-hari. Hasil dari
berbagai studi juga menegaskan
bahwa kurangnya kebiasaan dalam
menyelesaikan soal yang menuntut

analisis serta cenderung

mengandalkan teknik hafalan dapat

menjadi hambatan dalam

pengembangan kemampuan literasi

sains.
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